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5.1 Kesimpulan

Setigp manusia menginginkan tempat tingga yang layak untuk dihuni. Namun, tidak
kebanyakan orang membangun rumah dengan tujuan untuk dihuni. Lain halnya dalam Kabizu
Lamunde yang berada di Desa Karuni, Uma Podhu dibangun bukan untuk dihuni oleh
manusia, namun tujuan dibangunnya Uma Podhu ini adalah rumah khusus untuk ritual adat.
Sehingga Uma Podhu ini dipandang sebagai tempat Yang Sakral. Karena rumah ini diyakini
sebagai tempat bersemayamnya Magholo-Marawi (Pencipta) yang membawa keselamatan
bagi kehidupan komunitas Lamunde.

Di sini, Uma Podhu dalam dan melalui tanda dan sarana untuk menjalin suatu relas
yang harmonis dan menyelamatkan, baik antara manusia dengan manusia, antara manusia
dengan Wujud Tertinggi, maupun roh-roh yang diyakini turut berpengaruh terhadap
kehidupan komunitas Lamunde.

Berdasarkan nilai-nilai sakral yang ditemukan dalam Uma Podhu ini, hal ini
terlihat dalam pandangannyatentang yang sakral dalam alam semesta. Pandangan yang sakra
dalam diri manusia, dan pandangan yang sakral dalam upacara adat dan doa-doa serta aat
dan bahan-bahan yang digunakan dalam proses pelaksanaan ritual adat. Berkaitan dengan ha
ini sudah sepantasnya ada keterbukaan antara Geregja dan kepercayaan Marapu. Keterbukaan
yang dimaksud adalah keterbukaan dalam membangun dialog mengenai pengalaman akan
Allah. Dialog yang saling mempertobatkan. Ada dua unsur positif dalam pertemuan antara
kekristenan dengan kepercayaan Marapu mengenai pengalaman akan Allah. Seperti
keagungan, dan keluhuran Allah yang nampak dalam alam semesta, berbagai ciptaannya
termasuk manusia serta secara khusus kesetiaan Tuhan yang menyelamatkan manusia

K ekuasaannya tampak dalam tindakan membebaskan.



Ritus dan simbol-simbol terus-menerus diceritakan secara sistematis mengungkapkan
bentuk penghormatan bersama Yang Sakral secara khas muncul dalam setigp tatanan
upacara-upacara keagamaan Marapu dalam penggunaan simbol-simbol atau pun benda-benda
suci. Kehadiran simbol-simbol mengisyaratkan keyakinan masyarakat akan kehadiran Y ang
Sakral dalam setiap aspek kehidupan maupun kematian manusia. Lewat penggunaan simbol -
simbol lahiriah, secara tegas mengungkapkan iman masyarakat komunitas Lamunde akan
Y ang Sakral. Keyakinan akan penyertaan Ilahi menguatkan masyarakat akan kehidupan yang
kembali berjalan normal setelah tahapan dilaksanakan secara tulus dan penuh rasa kagum dan
khidmat.

Nilal sakralitas yang terkandung dalam setiap ritual maupun ritus-ritusnya ditandai
dengan hati yang bersih oleh manusia sebagai pelaksana. Karena disetiap ucapan maupun
tuturan dalam berkomunikas dengan Yang llahi memiliki pesan tersendiri lewat hewan
korban yang disembelih. Maka, dalam Kabizu Lamunde sangat menyadari betapa pentingnya
dimensi religius dalam setiap upacara adat.

5.2 Saran

Kebudayaan di era globaisasi ini telah membawa manusia pada begitu banyak
kemudahan. Manusia semakin dimampukan untuk memaksimalkan potensinya secara lebih
mudah dan lebih |eluasa. Globalisas membawa konsekuensi terjadinya pergeseran nilai-nilai
yang baik yang telah ada seperti yang terdapat dalam Uma Podhu pada Kabizu Lamunde
yang memanfaatkan jasa komunikas dan informasi hasil modernisasi teknologi tersebut. Dari
sekian budaya yang hidup dalam ukuran globalisasi ini, masyarakat tradisional Desa Karuni
pun tidak mau ketinggalan. Namun ikut serta dalam kegiatan global tersebut. Mereka turut
ambil bagian dalam pergaulan komunitas global dan dengan demikian berhadapan langsung
dengan situasi universal yang tengah berkembang dalam komunitas masyarakat dunia.

Dengan demikian secara tidak langsung masyarakat tradisional Desa Karuni berhadapan



langsung antara memilih teranonim dalam permainan global, ataupun tetap bersikap
konservatif dalam budaya yang ada, atau antara memilih menyeimbangkan yang global dan

yang lokal atau membuang salah satu dari keduanya.

Dalam melihat kekayaan nilai sakralitas yang terkandung dalam Uma Podhu, penulis
mencoba memberikan beberapa saran baik kepada masyarakat umum maupun masyarakat

Desa Karuni khususnya yakni:

Pertama, melalui kajian ini, penulis menyarankan agar setiap masyarakat Desa Karuni
sebaga pemilik budaya lokal, diharapkan mampu menjaga dan melestarikan serta
menghayati kebiasaan dan adat istiadat yang kaya akan nilai dan maknanya bagi kehidupan
bermasyarakat. Melalui ini pula, penulis berharap dapat membantu para pembaca, generasi
muda dan masyarakat pemilik kebudayaan dalam menambah pengetahuan mengena budaya

lokal.

Kedua, melalui kgian budaya ini pula, penulis mengharapkan kepada masyarakat
Desa Karuni agar terus melaksanakan dan mengamalkan makna-makna atau pun nilai sakral
yang terkandung dalam Uma Podhu secara khusus dan tetap mengindahkannya. Agar setiap
generasi mengena, memiliki serta menghormati nilai-nilai luhur yang diwariskan dari nenek

moyang dan tetap dijaga dalam kehidupan.

Ketiga, akhirnya, penulis juga menyarankan kepada pemerintah setempat agar dapat
memberi apresiasi bagi setiap budaya-budaya yang ada dalam lingkungan masyarakat dan
tetap dipertahankan agar tidak punah oleh perkembangan zaman. Karena dengan kerja sama
pemerintah, budaya-budaya lokal yang telah ada agar tetap dijaga dan dilestarikan. Dan tidak
dijadikan bisnis atau pun objek wisata bagi para pelancong tanah air maupun luar negeri

hanya karena mendapat keuntungan semata. Jika pun ini terjadi dalam kehidupan masyarakat



tradisional maka, nilai-nilai sakralitas dari setiap budaya yang ada di setiap suku-suku pada

umumnya dan secara khususnya Desa Karuni akan punah secara perlahan.
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